Berda'wah, kini bukan logi m

uloma. Tetapi bohkan dilakukon pulg
oleh koum intelektual yang lohir i
luor pagar pesontren. Hanya sjg
belokongan muncul persoalan tentang
kedoloman iimuilmu agoma yong
patut mendapat sorotan berbagoi
pihak. Sehingga tak ‘jarang keluor
hokhal kontroversial yang

: bertentangan dengan realitos
“sumber hukum Islom.
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Penceramah agama, kini bukan hanya dapat
Yilakukan oleh ulama yang lahir dari dunia
pesantren, yang mengajarkan spesialisasi

-Umu agama, Tetapi, dokter yang sudah

sonomi dan lain-lain, telah pula pandai
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Da’i Intelektval

mengutip ayat Al Quran lalu memberikan
penafsiran dengan dukungan keilmuan
representatif yang mengagumkan. Orangpun
tidak sedikit yang tenarik mendalami ajaran
Iskim, setelah menyaksikan hal-hal tersebut.
~ Sebut saja Prof. Dr. dr. Dadang Hawari,
psikiater yang kerap muncul dalam forum
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yang & kKuas tinpa lupa
nenyelip K¢
rangan-kKeterangan
agama. Di TPl (Teley
Pendidika ndonesia

ada acara yvang disebut
AIR (agama Islam dan
remaja). i RCTI ada

Kinal
pembawa ucaranya Drs
Anf Rahman MA., (dosen
IKIP Jakara). Televis
swasta lainnya, SCTYV,
ANTEVE dan Indosiar
Jjuga
menyiliara.n dcara
pembinaun  roham
sepertl 1y Mngun
lupa TVR! .2bih dahuli
mengadakzanya

Belum lag: statsiun ru-
dio swasta yang
menampilkan rubrik tanya jawab langsung
(talk show) masalah hukum, dengan diiring;
instrumen lagu-lagy barat, pertanyaan terus
mengalir setiap kali telepon berdering.
Sem:kin menambah semarak da‘'wah dan
mengisyaratkan menciutnya dikotomi antara
ilmu agama dengan ilmu pengetahuan

sdma-sama

din

umum.
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Al iy an

dan Al Hadils agar duk tenad talady talsr
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Dr Amwar Haryono pga benlap sama
ha hadibn Wb serups dengan dboos
agama dengan wmi pengetabun win
Keounst hetia Lhonuwem Dewan Da'wah
h.t.".‘,lr_m Indoneia i “hrd mu bk i )
oemlnat ddodaiti antara apu yang daelut
otdehrual dun apa yang Jiselwi wlama
loclekual v wlama dan wlaima no
ekl © i

Hal yang s pugy e puakan obeh Prof
[dang Hawan La abkan mergako udak
hw stlth &) inredelnaal, “Saya memang
hq-;l dilatagoniuan mendi haglin dan
belompok i, wiar patkister ini yang
sengaly semengak beril dibenling agama
olch ayahinya yang scorng ustagly

FROF. M. DAWAM RAHARDIO

“Masak wong da'wah din-i Don
sampai sekarang hdak ado kekhon

don kayi-boy ot

s
da’i yong disebut da 't inselektuol v

mengambil whap netral dalam massial
khdafiyah

sedanghan bagl, Prof. Dawam Rahane

da'wah hendakays udak perbs memts
uhima temang

"Mk wong da'wah dan Dun s pul
senarang Udak ada keluhan da
ats manakoys dati-da't yang duebnd da

[ BETLR VRS

itelekival u,” wndas salals seorang
pengpagas Lerdinnys WM Yang s
st rodadon Juerial Ubsmul Quran yang
dihubung pentelepon okeh Ta ifi) Raheman

Kewrpanggibn kaum imeleknal dalum
da'wah, unps mengurang rara hormai
kepada Pak Aswar Haryono yang menyebat
ulama dan intelehindl sebiaga wma el
dipuji Sebiab, mauh banyak anggota
masyanhat ying merasa belim tenentuh
da'wah hanya dikarenakan level atay
ungkatsn beilmuan yang dissmpaikan para

MulaBigh selama i, tlak mewak il asperis
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sperialian inipun tak hput pula dan
“perambahan * Akbstnya yang muncul
bemudian adalah perscalan basy yang buss
b membuat masyarahan meyad by gurg
Seiuldty yang telah mukham meniadi
mutavyatsh Sedanghan yang mutasyataly
dupayskan mengadi mutham Amal yang
@ Ty dalalab diciak-auk kb dmavonalian
hingga lahir kesimpulan yang jauh
menyunpang jaub dad contah yang telah
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Inilah bamngkal yang kemudian harus

nendapal perhatian besar kita semua.
sehagai contoh, seseoring bertanya tentang
pukum sah tidaknya shaum bagi orang yang
ketika siang hari di bulan ramadhan secara
sengya menonton flm yang mengundang
birahi hingga keluwir air mani. Sang da'i yang
intelekwal, lingsung menjawab membatalkan
shaumnya dengan alasan “adanya faktor
dorongan biologis” secara sengaju.

Menjatuhkan hukum batal atas dasar alasan
semisal itu, bagi kalangan ulama kurang tepat,
Sebab definisi shaum adalah menahan diri
dan makan, minum dan hubungan suami istr
di siang hari semenjak fyar hingga terbenam
matahari. Sementara perbuatan yang
dipertanyakan di atas, tidaklah
membatalkannya tetapi hanya sekedar
“mengosongkan” nilai shaum yang tengah
dijalanu.

Lagl. seorang wanita bertanya tentang
shaum sunnat enam han di bulan syawwal,
“Mana yang lebih utama dilaksanikan ; gadha
shaum atau shaum sunnat enam han 2"
Tanyanya, Penceramah di sebuah radio swasta
menjawab dengan penuh keyakinan bahwa
shaum sunnat enam hari di bulan tersebut
bisa saja dilakukan setelah-seseorung yang
wajib qadha membayar wtangnya, sekalipun
enam hari shaum sunnat tadi dilakukan di lar
bulan syawwal,

Nah ! Kebebasan jawaban yang diberikan
seperti itu bertentangan dengan hadits
Rasulullah Saw yang menyatakan ; Man
shaama ramadbaana tsumma atba'abu
sittan min syawwal fa ka-annama shaamad
dabra ("Barangsiapa yang shaum di bulan
ramadhan kemudian menyambungkannya
dengan enam hari di bulan syawwal, ia seolah
shaum setahun.” Diriwayatkan oleh Al’

-Jama'ah dari Abu Ayyub Al Anshari, kecuali

Al Bukhari dan An Nasa-i).

Sabda Rasulullah Saw di atas telah
demikian tegas. Lalu mengapa harus
ditafsirkan demikian bebas ? Masih banyak
hal-hal lain yang bila ditelusuri kit temukan
membelakangi ketentuan Syar’,

KH. Hasan Basn mengakui kekuringan da'
intelektual yang kerap ia saksikan di dalam
televisi. Seperti salah membaca Al Quran dan
Hadits,

“Kalau sudah sejak dari pembacaan dan
Penteriemahan keduanya telah salah,

- Wenerangkan ajaran [skimpun akan cendening

- Heamh kesesatan. Oleh karena i, dapatiah
dsarankan pada mereka, bacalah Al Quran

aa
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dan Hadus, kemudian antikan dengan benar,
baru kemudian memberikan penjelasan.”
Jawab pak kiayi.

Walau demikian, untuk bidang Mua’'malah
KH Hasan Basni tidak terlalu
memasalahkannya, menurutnya hal itu baik
untuk perkembangan.

“Namun dalam masalah ibadah it), kita
perlu hati-hati terhadap penjelasan mereka.
Karena seringkali menyimpang dari
ketentuan-ketenwan yang sudah baku,”
tambahnya

Dalam nada yang sama Pak Anwar
menyatakan seseorang yang berijtihad itu
mesti memerlukan bekal ilmu yang cukup
Artinya jjtihad tidak bisa dilakukan oleh setiap
orang. Musyarakatpun tidak terlepas turut
menilai hasil ijtihad tersebut.

Jelaskah sudah bahwa masalah justr) imbul
di lingkungan intelektual karena terkadang
dengan mudah membuat
ijtihad dadakan di wilayah
yang tidak ia kuasai penuh.
Kalau bukan spesia-
lisasinya, lalu bagaimana
kalau ummar bertanya
tentang yang bukan
profesinya i ? Selidik
RISALAH kepada Dawam
Rahano.

para da't sabng menusi kexurangan dar

keiebthan yang dunilik: oleh masing-masing
pthak.

Para ulama butuh akan keluasan umu
pengetahuan, lerutama penambahan
wawasan tentang tlmu-ilmu moderen dan
para da'i intelektual perlu pula berhati-hati
dalam memfawwakan hukum-hukum agama
agar lidak sembarangan. Di lain pihak,
masyarakat sendin aituntut selektf terhadap
fatwa-fatwa da'i intelekrual tadi. Sebab tidak
semua yang dikatakannya bemur, karena
mungkm saja salah. Para panitia acari
keagamaan juga perlu berfikir dua kali untuk
mengundang seseorang yang dianggap telah
memiliki nama dalam dunia da‘wah, sekiranya
fatwa yang diucapkan dapat menyesatkan
ummat.

Di dalam Al Qur'an surat Al Hujurat ayal
pertama dengan tegas Allah Sw berfirman
“Wahai oring-orang yang benman janganlah
kamu mendahului Allah dan
Rasul-Ny:, dan bertagwalah
kepada Allah ; sesunggulinya
Allah 1ty Maha Mendengar
lagi Mengetahu”

Maksud ayar di atas wlah
orang-orung mu'min udak
boleh menetapkan sesuatu
hukum, sebelum ada
4etetapan dan Allah dan

“Ya, itu dijawab dengan
ijitihadnya sendiri. Ngak
mesti banyak prosedur.
Apa dikira semua jawaban
.dari yang disebut da'i intelektual it
menyimpang ? [tu tergantung jawabannya itu.”
Kata Dawam
Jangan Gebyah Uyah

Dawam mungkin benar. Sebab sekalipun
sedikit, ada juga da'i yang lahir dari
pendidikan non-pesantren matang pula
dalam ilmu-ilmu agama. Istilahnya, kitapun
tidak boleh terlalu menggeneralisir (gebyah
uyah). M. Natsir dan Syafrudin Prawirinegar,
merupakan dua contoh yang mewakili
mereka. Dua orangtua tersebut disebut Dr.
Anwar Haryono sebagai memiliki
pemahaman ilmu agama yang udak
diragukan lagi.

Sekalipun demikian, toh kewajiban
mendalami ilmu-ilmu agama tidak mesti
dihentikan sympai seseorang menyelesaikan
jenjang pendidikan yang paling tinggi, bila ia
merasa terpanggil untuk menyumbang tenaga
dalam da'wah. Baik KH. Hasan Basri, Dr.
Anwar Haryono, Dawam Raharjo, maupun

Dadang Hawari sama sepakiit menganjurkan

Rasul-Nya Rasulullah Saw
dalam sabdanya menegaskan
: “Aku tnggalkan dua perkara
kepada kalian. Bila kalian pegang teguh
keduanya, tidak akan sesat selama-lamanya
Kitab Allah dan Sunnah Rasululiah.~

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan
tersebut, agar tidak menimbulkan masalah
di kemudian hari, sebenarnya MUI
mempunyai program pengkaderan bagai
para da'i. Bahkan setiap organisasi massa
Islampun demikian. Sehingga dengan cara
itu, kontroversi setidaknya dapal
dihindarkan.

Kirinya, berangkat dan kenyataan di atas,
masing-masing pihak patut menyadari akan
partisipasi semuanya yang saling menunjang
satu sama lan itu. Sambil tetap mendalam;
ilmu-ilmu yang bermanfaat, sekali lagi,
kesediaan kaum intelekwal dalam bidang
da'wah sangat baik. Hanya saja, harus
diketahui ada wilayah yang udak bisa begitu
saja dibedah oleh pisau ilmu pengetahuan
umum, yakni masalah hukum-hukum ibadah
mahdhah. Untuk masalah ini, sebaiknya
diserahkan kepada ulama yang spesialisasi
keilmuannya memang ada pada mereka,

Q RM:K.
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